
BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Di Wilayah Pesisir Desa Tabulo Selatan 

Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut:  

Densitas atau kerapatan mangrove spesies Ceriops tagal C. B. Rob yang 

ditemukan Di Wilayah Pesisir Desa Tabulo Selatan Kecamatan Mananggu 

Kabupaten Boalemo dengan nilai kerapatan 32,34 pohon/2 hektar dengan rata-rata 

jarak 7,86 m/pohon. Total biomassa Batang mangrove spesies Ceriops tagal C. B. 

Rob yang ditemukan Di Wilayah Pesisir Desa Tabulo Selatan Kecamatan 

Mananggu Kabupaten Boalemo sebesar 7121,174 kg dengan total serapan karbon 

3560,587 kg sedangkan total biomassa Daun mangrove spesies Ceriops tagal C. 

B. Rob yang ditemukan Di Wilayah Pesisir Desa Tabulo Selatan Kecamatan 

Mananggu Kabupaten Boalemo sebesar 12,928 kg dengan total serapan karbon 

634,384 kg. Proporsi total serapan karbon pada batang jauh lebih besar 

dibandingkan dengan total serapan karbon pada bagian daun yaitu pada bagian 

batang 85% atau 3560,587 kg sedangkan pada bagian daun 15 % atau 634,384 kg 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dituliskan maka yang menjadi saran 

adalah : 



1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai rumus allometrik di 

kawasan ini dan pada metode agar bisa menggunakan metode destructive 

sampling agar bisa diperoleh data yang akurat mengenai serapan karbon 

pada beberapa jenis mangrove yang ada di pesisir Desa Tabulo Selatan 

Kecamatan Mananggu Kabupaten Boalemo. 

2. Perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah terkait rehabilitasi kawasan 

mangrove yang ada di wilayah pesisir desa tabulo selatan, mengingat 

dengan nilai kerapatan berkisar 32,34 pohon/2 ha, hal ini tergolong kondisi 

vegetasi semakin kristis. 
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